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Pembaca Widya yang Terhormat

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa
karena berkat rahmat, hidayah dan karunia-Nya kita bertemu lagi
dalam edis| bulan Februari 2007 ini. Pada bulan Inl ada hari kasih
sebagian masyarakal dunia. Namun
sebenarnya kasih sayang lidak harus muncul pada bulan-bulan
tertentu saja, dia harus muncul setiap saal dan harus melandas|
setiap aktivitas kita. Dengan kasih sayang akan muncul tepa pellm
yaitu dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain sehingga
akan lebih hati-hat! dalam bertindak. Untuk membantu orang yang
sedang keslitan diimpa bencana alam dan kecelakaan maka hgms
mampu merasakan penderitaannya, ingin membantu orang miskin
harus bisa meraba perasaan orang miskin, Ingin membangun bangsa
harus bisa meraba perasaan sebaglan besar masyarakatnya.
Memahami orang lain bukan menilal orang lain dengan keinginan
kita, tetapl bagaimana kita mampu menempatkan diri seandainya
kita menjadi orang lain tersebul.

Dalam suasana bencana alam yang tak kunjung henti dan
kecelakaan 'alu lintas yang terjadi beruntun kita dituntut kepeduliannya
terhadap sesama. Meskipun sebagian besar masyarakat menyadan
beruntunnya bencana dan kecelakaan merupakan hasil keteledoran

" manusia yang harus dibayar mahal, namun dalam suasana persoalan

telah terjadl, yang dapat dilakukan adalah memupuk rasa kasih
sayang urituk segera memecahkan persoalan tersebut. Dengan kasih
sayang sesama pula peristiwa-peristiwa yanq menyakitkan di masa
datang dapat dicegah dan diminimalisir.

Diera modem setiap kelompok masyarakat memiliki pemimpin.
Menjad! pemimpin adalah amanah yang sangat berat yang harus
dipertanggungjawabkan pada Tuhan dan orang yang dipimpinnya.

| Oleh karena itu tepa selira dan kasih sayang sangat diperiukan dalam

memimpin agar yang dipimpin dapat merasakan keberadaan pimpinan
di masyarakatnya termasuk masyarakat suatu negara, sehingga
setiap persoalan yang membutuhkan pemecahan bersama dapat
terselesaikan dengan baik. Kemampuan untuk melaksanakan amanah
dengan balk bukan saja menguntungkan bagl yang dipimpin, tetapi
juga menguntungkan bagi yang memimpin dalam jangka panjang
bahkan sampai dunia dan akhirat.

Pembaca Widya yang Budiman

Delam rangka menjaga umenah sepertl yang diulas di atas.
Widya bulan ini terbit dengan topik-topik menarik yaitu ekonomi,
pendidikan, kodok'eran, dan taknologl. Sebagal pembuka disajikan
wawasan dengan |udul “Pengaruh Pengendalian Intemal Terhadap

" Good Corporate Governance”, yang ditulis oleh H. A. Rodi Kartamufja

dari Fakultas Ekonoml Universitas Borobudur Jakarta.

Akhir kata semoga sajlan-sajian dalam edisi bulan ini dapat,
memperluas pengetahuan kita bersama.

Wassalam

Redaksi
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ABSTRACT

High degree of road satu-
ration could cause road dolay.
The purpose of the article was
to determine the degree of road
saturation in Senen bussines
area. The study method by taking
gecondary data of vehicle num-
bers that pass through Letjen
Suprapto boulevarl weekly re-
corded by PT. Pembangunan
Perumahan. The degree of road
saturation was 3.74; higher
than allowable value of 1.
Thie means that vehicle re-
quire longer tima perlod to
pass through the street. To avold
delay, this street must have an
underpass bullt and traffic regu-
lated acccrdingly.

PENDAHULUAN

Kenderaan dl Jakarta setiap
tahun terus bertambah jumlah-
nya. Pertumbuhan kenduraan
kira-kira B-12 persen/tahun, se-
dangkan laju pertambahan luas
jalan kurang darl 1 persen se-
tahun. Sementara Itu, jumiah bus
kota yang beroperasl di Jakarta
pada tahun Inl tercatat 8.508
buah yang terdirl darl 4.530

Mardiaman
FTSP Universitas Mpu Tantular

buah bus besar dan 4878 bus
sedang. Total luas jalan di DKI
Jakarta, balk jalan tol, jalan arteri,
Jalan kolektor dan Jalan lokal
adalah 41,5 kllometer parsegl.
Jad| terlihat bahwa pertambah-
an luas 'alan tidak dapal menge-
jar laju pertumbuhan kendaraan
yang demikian pesat sehingga
terjadi kemacetan.

Darl tahun ke tahun peme-
rintah berupaya mencarl jalan
keluar dengan melakukan ber-
bagal cara guna mengatasi ma-
salah kemacetan Ini. Mulal dari
upaya meningkatkan disiplin pe-
ngemudi melalul pemilihan awak
bus teladan, meningkatkan upaya
penegakan hukum terhadap pe-
langgaran lalu lintes, menerap-
kan jalan sistem satu arah, me-
nerapkan Jalur khut.us bus, me-
nerapkan sistem 3 In one, me-
lebarkan jalan, membangun ruas
Jalan yang terputus, membangun
fly-over dan underpass, hingga
membangun Jalan tol dan laln-
lain.

Permasalahan lalu lintas di
DKI Jakarta sangal kompleks.
Permasalahan yang dihadapl
terutama terjadinya kemacetan di

KAJIAN PEMBANGUNAN UNDERPASS PASAR SENEN

berbagal ruas jalan pada jam
puncak dipagl harl, kaetika jam
kantor dimulai atau sebaliknya
pada sore harl ketika jam kantor
selesal. Kemacetan lalu linlas
sebenarnya dapat diminimalkan
dengan pengaturan sarana jalan
yang ada melalui istilah yang lebih
dikenal dengan sebutan mana-
jemen lalu lintas (traffic manage-
ment).

Kemacelan lalu lintas sering
terlihat di persimpangan jalan
(junction), baik persimpangan
empat .engan atau liga lengan.
Kemacetan terutama terjadi di
persimpangan yang tidak diawasl
oleh polisi lalu lintas dan tidak
ada tanda lalu lintas pengatur
jalan. Untuk mencegah kema-
cetan lalu lintas perlu penangan-
an yang khusus dan menyeluruh
melalui manajemen lalu lintas.
Manajemen lalu lintas meliputi
pengendalian sarana jalan se-
pertl pengadaaan rambu jalan
(trafficr light), lampu Jalan (traffic
lighn), perparkiran (parking area).
Lokas| yang dibahas adalah
persimpangan Jalan yang ada di
Pasar Senen gambar 1. Tujuan
dari tulisan Ini adalah untuk me-
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Gambar 1 : Persimpangan Jalan Yang Ada di Pasar Senen

ngetahul tingkat kejenuhan jalan
(Ehat Gambar 1).

TINJAUAN PUSTAKA

Pengelompokan Kendaraan
Dalam manual kapasitas

Jalan Indonesia (MKJI) tipe ken-

daraan dapat dibagi menjadi 4

(empat) tipe yaltu : Kendaraan
ringan, Kendaraan berat, Kenda-
raan tak bermotor (Tabel 1).

Fungsl Jalan

Berdasarkan peraturan pe-
rencanaan Jalan raya No. 13/1970,
fungsi Jalan terdirl sebagal be-
rikut : Jalan Utama, Jalan Se-

Tabel 1 : Pengelompokan Jenis Kendaraan

Golongan/Kelompok Jonis Kendaraan
Sepeda Motor Sepeda Motor, sekuter, sepeda kumbang, dan
U] kendaraan bermotor roda tiga
Mobil Penumpang Sedan, Jeep, wagon, oplet, pick up, mini bus,
(i mikrolet
Bus Bus
(nn)
Truk ringan Truk tangkl 2 sumbu
()
Truk Berat Truk tangki 3 sumbu atau leblh, gandengan,
) trailer

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia

TEKNOLOGI

kunder, Jalan Penghubung (lihat
Tabel 2).

Tabael 2 : Fungsl Jalan

Klasifikas| LHR
Fungsl Kelas | dalam SMP
—— e -r-1~—-— B
Utama I > 20000
— e e -
Sekundor IIA 6000-20000
1B 1500-2000
CRTARSNGREE [157) T Koy vy
Penghubung in

Sumber: Peraturan Perenca-
naan Jalan Raya No.
13/1970 Direktorat Jen-
deral Bina Marga

Kapasitas dan Tingkat Kinerja
Jalan

1. Volume lalu Lintas
Menunjukkan jumlah kenda-
raan yang melintas pada satu
titlk pengamatan dalam satu
satuan waktu (hari, jam,
menit). Pada dasarnya volume
lalu lintas yang tinggl akan
membutuhkan tebal perke-
rasan jalan yang lebih, agar
aman dan nyaman. Seballk-
nya apabila jalan dibuat ter-
lalu lebar, namun volume lalu
lintasnya rendah cenderung
membahayakan, karena me-
mungkinkan pengendara men-
Jalankan kendaraan Jengan
cepat.

Satuan volume Lalu lintas
harian Rata-rata (LHR), dalam
Satuan Mobil Penumpang
(SMP) didapat dengan me-
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TEKNOLOGI

ngalikan koefisien jenis ken-
daraan dengan Eklivalensi
Mobll Penumpang (EMP),
pernyataan inl berdasarkan
pada buku Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI).
2. Kacepatan

Kecepatan merupakan ele-
men lalu lintas yang penting
mengingal bahwa kecepatan
kenderaan menentukan waktu
yang dibutuhkan seorang
pengendara untuk menempuh
suatu panjang jalan tertentu.
Secara ekonomis makin lama
waktu yang dibutuhkan akan
makin tinggi blaya perjalan-
an. Untuk menentukan ting-
kat kinerja jalan perlu diketa-
hul besar kecepatan arus
bebas. Kecepatan arus bebas
adalah kecepatan rata-rata
teoritis (km/jam) lalu lintas
pada kecepatan = 0, yaitu
tidak ada kenderaan yang
lewat. Kecepatan arus bebas
dianggap sebagai kecenatan
kenderaan yang tidak dipe-
ngaruhi oleh kenderaan lain.
Untuk analisa penentuan ke-
cepatan arus bebas meng-

gunakan persamaan : (Manual
Kapasitas Jalan Indonesla.
Bina Marga. Thn 1997).

FV=(FVo + FVw) x FFV sl x FFV cs

Di mana :

FV = Kecepatan arus bebas
kenderaan ringan (km/
jJam).

FVo = Kecepatan arus bebas
dasar kenderaan ri-
ngan (km/jam)

FVw = Penyesuaian lebar jalur

lalu lintas efektip (km/
Jam)

FFV sf = Faktor penyesuaian
kondisi hambatan sam-
ping

FFV es = Faktor penyesuaian
ukuran kota.

Derajat KeJenuhan (DS)
Derajad kejenithan adalah
rasio arus (Q) terhadap kapasitas
Jalan (C) dan dipergunakan seba-
gal Indikatcr tingkat kinerja arus
jalan. DS makin besar menunjuk-
kan kinerja jalan makin jelek.
Nilal maksimum DS yang masih
menunjukkan kinerja jalan yang
masih dapat diterima adalah 0.8.

Untuk mencarl persamaan
mencari DS adalah :

DS =Q/C
Di mana :
DS Derajad kejenuhan
Q : Arus lalu lintas (smp/jam)
C : Kapasitas jalan (smp/jam)

Untuk Kapasitas jalan (C)
dicari dengan persamaan sebagai
berikut :

C = C xFC xFC_ xFC_

Dimana :

Cc = Kapasitas

C, = Kapasitas dasar (smp/jam)

FC_, = Faktor penyesuaian
lebai jalur lalu lintas

FC,, = Faktor penyesualan
pemisah arah

FC,, = Faktor penyesuaian
hambatan samping

FC, = Faktor penyesuaian

ukuran kota

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang di-
lakukain 2dalah metoda obser-
vasioral dengan mencatat data
lalu lintas harian untuk berbagai
Jenis kendaraan. Jenis data yang

Tabel 3 : Jumlah Satuan Mobil Penumpang pada Jam Puncak Hari Senin s/d Minggu

Sumber : Hasil Olahan Data

Lajur 1 Lajur 2 Lajur 3 Lajur 4 Lajur §
KR KB | 5M | KR KB SM KR ’ KB SM KR KB | SM KR [ KB | SM Total
EMP 1.1 1.2 | 0.25]| 1.1 1.2 0.25 1.1 1.2' 0.25 1.1 1.2 ) 0.25 | 1.1 | 1.2] 025 o
Senen/26/4/04 1100] 114 | 67.5 1122 | 112.8 | 69.75 | 1119.8] 112.8 [ 70.5 [1130.8] 114 | 71.25 11

Selasa/27/4/04] 1122 | 116.4|68.75] 1135.2] 114 | 70.5 | 1133 | 114 | 71.25 11451 | 115.2] 72 1121:2 ::g :g;g g::z:
Rabu/28/4/04 | 1113.2 [116.4]83.25[ 1111 | 106.8 | 65.5 1100 | 116.4 | 66.25 | 1111 [117.6] 66.75 1100 | 115 si.s N31'85
_K_amnllZOlllOl 11352 |118.8] 84.5 1 1124.2] 108 | 66.25 | 1113.2[ 117.6 67 1124.21118.8] 67.5 [1113.2 18 |1 63.7 651.9 8
Jumal/4/04 | 1160.5 [121.2] 66 [1147.3] 110.4 [ 67.5 [ 11352 120 | 68.25 | 1146.2 [ 121.2 69 111352 12 .2 is?a‘z‘
Sabtw/1/5/04 | 1146.2 | 118.8]70.25] 1158.3| 116.4 7211564 | 116.4.] 72.75 [ 1167.1[117.6| 73.5 1146.2] 11 09.7 6718.95
| Minggu/2/5/04] 2515 [116.8]315.7] 263 | 117.6 | 299.2 | 260.26 | 114 [ 302.5 | 252.75 | 117.6] 305.8 250.25] 1 31.24 _ﬁ_ﬁ

Sumber hasil olahan data : :
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Jiperoleh adalah data sekunder
yang diperolen langsung darl
sumber pertama,

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan
dengan dengan mangambil data
sekunder yang diparoleh darl
Sumber pertama untuk berbagal
lenis kendaraan mulal dari ken-
daraan berat, ringan dan sepeda
motor. Data yang dipeoleh dapat
dilihat pada Tabel 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada analisa data inl jumlah
Keseluruhan kendaraan dijumlah-
kan untuk semua jalur dengan
memperhilungkan ekivalen mobil
penumpang (EMP). Nilai ekivalen
untuk kenderaan ringan (KR)
adalah 1.1, kenderaan berat ada-
lah 1.2 dan sepeda motor adalah
0.25. Jadl setiap jenis kenderaan
harus dikalikan dengan emp.
Jumlah total SMP jam puncak
pada hari Senen adalah 6495.75
dibulatkan menjadi 6.496 kenda-
raan. Selanjutnya jumlah kendara-
an seltiap hari pada jam puncak
dirangkum pada Tabel 3. Dari
Tabel 3 dapat diihat bahwa jumlah
kendaraan harian rata-rata dan
saluan mobil penumpang terjadi
pada hari Sablu sebesar 6719
SMP. Terjadinya jumiah kendaraan
yang maksimum di harl Sablu dise-
babkan oleh karena Kawasan Pa-
sar Senen adalah daerah pusatl
bisnis. Pada hari Sablu banyak
masyarakal yang pergl malakukan
lransaksi jual bell dan juga dengan
keberadaan Stasiun kereta apl.

Dari Tabel 3, jumlah kenda-
raan pada jam puncak leblh besar
dari 20.000. Sehingga dalam kla-
sifikasl jalan, maka |alan adalah
fungsl utama kelas 1, yaitu me-
layani jalan lalu lintas cepat dan
berat, tidak terdapal kendaraan
lambat tak vermotor, berupa Jalan
raya berlajur banyak, jenis per-
kerasan Jalan berkonstruksi balk.
Sedangkan kelas Jalan menurut
pengelola |alan yang diperlukan
adalah Jalan kolektor primer yaitu
kecepatan rencana > 40 kmv/jam,
lebar badan jalan > 7 m, kapasitas
Jalan leblh besar atau sama de-
ngan volume lalulintas harian rata-
rata dalam satuan mobil penum-
pang, tidak terputus-putus walau-
pun memasuki kota dan jalan ma-
suk dibatasi sehingga kecepatan
rencana dan kapasitas jalan tidak
terganggu. Untuk menentukan
kecepatan arus hebas menggu-
nakan persamaen (Manua: Ka-
pasitas Jalan Irdonesia. Bina
Marga, Thn 1997).

FV = (FVo + FVw) . FFV sl x FFV cs

Di mana :

FV = Kecepatan arus bebas
kenderaan ringan (kmv/
jam)

FVo = Kecepatan arus bebas
dasar kenderaan ri-
ngan (km/jam)

FVw = Penyesualan lebar ja-
lur lalu lintas efektip
(km/jam)

FFV sl = Faklor penyesualan kon-
disi hambatan samping

FFV es = Faklor penyasuaian
ukuran kota

TEKNOLOG!

FVo = 57 knvjam
FVW = 4 km/lam

FFVal 1.03
FFves = 0.8
FV. = (FVo+ FVw) x FFV st
x FFV cs
= (157 +4)x1.03x08
= 50.26 km/jam,

Derajad KeJenuhan
Untuk mancari derajad ke-
Jenuhan digunakan formula :

DS = Q/C
DI mana :
DS : Derajad kejenuhan
Q @ Arus lalu lintas (smp/jam)
C ! Kapasitas jalan (smp/jam)

Untuk mencari Kapasitas jalan
(C) dicarl dengan persamaan
sebagal berikut :

C=CxFCxFC xFC_,

Di mana :
C = Kapasitas
C. = Kapasitas dasar (smp/
jam)
FC, = Faktor penyesualan
lebar jalur lalu lintas
FC,, = Faktor penyesualan
pemisah arah
« = Faktor penyesuaian
hambatan samping
FC, = Faktor penyesuaian
ukuran kota

FC

C, = 1650
FC, = 1.09
FC,, = 0.06
FC = 104

s ]
Cc = c,ch_ch_,ch_
C = 1650 x 109 x 0.96 x 1.04
= 1795.62 = 1796 SMP

WIDYA Februan 2007 / No. 257 Tahun XX|V

Generated by CamScanner

R




e

Sehingga DS = Q/C
Di mana :
Q : 6710sMP
C : 1796 smP
DS = 6719/1796 = 3.74

Dari nilai in| dapal dilihat
bahwa derajad kejenuhan jalan
lebih besar dari satu, Ini berani
bahwa terjadi kemacetan total
pada jam puncak.

KESIMPULAN DAM SARAN

Kesimpulan
Dari hasil analisa data diper-

oleh bahwa jumiah lalulintas hari-
an rata-rata adalah 6.719 SMP
sehingga jalan yang dibutuhkan
adalak; jalan dengan fungsi utama
kelas | yaity :

1. Melayani jalan lalulintas cepat
dan berat.

2. Tidak terdapat xenderaan
lambat tak bermotor.

3. Berupa jalan raya berlajur
banyak.

4. Jenis perkerasan jalan ber-
konstruksl baik.

5. Tingkat pelayanan tinggi.

6. Kelas jalan menurut penge-
lola jalan yang diperlukan
adalah jalan kolektor primer
yaitu :

7. Kecepatan rencana > 40 km/
jam.

8. Lebar badan jalan > 7 m.

9. Kapasltas jalan leblh besar
alau sama dengan volume
lalulintas harlan rata-rata
dalam satuan mobil pe-
numpang.

10. Tidak terputus-putus walaupun
memasuki kota.

11. Jalan mesuk dibatasi hingga
kecepatan rercana.

12. Kapasitas Jilan tidak ter-
ganggu.

Sedangkan dsrajad kejenuh-
an jalan 3.74 yang nilainya lebih
besar darl satu. Melihat hasil di
atas maka jalan tersebut harus
dikelola Supaya kemacetan dapat
dihindari.

Saran- saran

Untuk menghindari kemacet-
an maka jalan harus dikelola
dengan sistem pengelolaan jalan
yang balk. Di antara sistem pe-
ngelolaan itu adalah pembuatan
Jalan di bawah (under pass), jalan
layang (fly over) dan pengaturan
jalan menuju pasar Senen.
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